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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berikut merupakan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian penilis: 

 

5.1.1. Kesimpulan Akhir Pemilihan Calon 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden dan analisa data oleh penulis, 

pemilihan calon suksesor dalam bisnis keluarga Bengkel Sam saat ini memilih 

Samuel Samsuddin sebagai calon suksesor. Untuk pemilihan calon suksesor, 

Samuel Samsuddin sudah memenuhi kriteria acceptable, managing, achieving, 

dan networking. Sementara untuk kriteria charismatic dan energetic, calon 

suksesor belum memenuhi kriteria karena kurang pengalaman. 

 

5.1.2. Kesimpulan Akhir Perencanaan Suksesi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden dan analisa data oleh penulis, 

perencanaan suksesi pada bisnis keluarga Bengkel Sam saat ini sudah sampai 

pada tahap pelaksanaan fungsi. Calon suksesor belum memasuki tahap kelima 

yaitu pengembangan fungsi karena perlu pematangan pada tahap keempat. 

Tahap pertama sampai ketiga sudah diketahui calon suksesor dan tidak 

membutuhkan pendalaman, untuk memasuki tahap kelima akan dilakukan ketika 

calon suksesor dirasa memiliki pengetahuan dan pengalaman lebih tentang 

bisnis keluarga. Tahapan selanjutnya akan dilaksanakan ketika calon suksesor 

telah menyelesaikan tahap sebelumnya.    

 

5.1.3. Kesimpulan Akhir Hambatan Suksesi Bisnis Keluarga 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden dan analisa data oleh penulis, 

hambatan suksesi dalam bisnis keluarga Bengkel Sam terletak pada hambatan 

dari profesional non-keluarga. Hambatan ini diakibatkan calon suksesor dirasa 

belum memiliki banyak pengalaman dan minim pengetahuan tentang bisnis 



55 

 

keluarga. Ketiga hambatan lain saat ini tidak terjadi di dalam bisnis keluarga. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada Tabel 4.3. Hasil Analisa 

Wawancara Responden, penulis ingin memberikan beberapa saran pada bisnis 

keluarga terkait perencanaan suksesi dalam bisnis kleuarga Bengkel Sam, yaitu:  

1. Terkait pemilihan calon suksesor, perusahaan keluarga dan pemimpin 

sebaiknya dapat memberikan kesempatan bagi calon suksesor untuk 

memberikan kesempatan pada calon suksesor terutama terkait 

memimpin karyawan dan menerapkan inovasi yang dibawakan calon 

suksesor. Memberikan kesempatan untuk memimpin karyawan pada 

bisnis keluarga dengan maksud agar calon suksesor dapat memenuhi 

kriteria charismatic yang dibutuhkan ketika calon suksesor kelak akan 

memimpin perusahaan. Memberikan kesempatan untuk menerapkan 

inovasi dengan maksud agar calon suksesor dapat memnuhi kriteria 

energetic. Bentuknya dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan 

bagi calon suksesor untuk memimpin dan menerapkan inovasi dengan 

bimbingan dari pemilik dan dengan risiko yang terukur. 

2. Calon suksesor sebaiknya dapat memperdalam pada tahap pelaksanaan 

fungsi sehingga dapat mempelajari tentang inovasi-inovasi apa yang 

bisa diterapkan dalam bisnis keluarga dan secepatnya menguasai tahap 

pelaksanaan fungsi. Calon suksesor juga sebaiknya menyamakan 

pengetahuan yang dimiliki dalam bisnis keluarga dengan pemilik 

sehingga tidak ada kesenjangan antara calon suksesor dengan generasi 

sebelumnya. 

3. Mengenai hambatan suksesi dalam bisnis keluarga, perusahaan 

sebaiknya perusahaan menyiapkan sumber daya yang dapat mendukung 

calon suksesor dalam mengurangi kesenjangan pengetahuan, 

pengalaman, dan kepemimpinan dengan pemilik. Selain itu calon 

suksesor juga sebaiknya sering melakukan dinamika bekerja dengan 

profesional non-keluarga, sehingga ketika calon suksesor telah menjadi 
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pemimpin perusahaan, tidak terjadi masalah dengan profesional non-

keluarga seperti karyawan senior yang ada dalam bisnis keluarga. 
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